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Dalam beberapa tahun terakhir, penyalahgunaan obat 
androgenik anabolik terutama turunan testosteron oleh atlet telah 
meningkat pesat di banyak negara dan menjadi fenomena negatif 
yang serius. Ada banyak atlet yang menjadi korban penyalahgunaan, 
terutama di olahraga yang mengandalkan kekuatan seperti binaraga 
karena mengonsumsi obat ini dengan dosis tinggi secara ilegal 
selama kompetisi olahraga. 
Pemakaian steroid anabolik oleh atlet telah mendapat 
sorotan di seluruh dunia. Banyak atlet dan pelatih percaya bahwa 
steroid anabolik dalam dosis 10-200 kali lebih besar, memberikan 
efek yang lebih besar daripada produksi fisiologik harian normal dan 
akan meningkatkan kekuatan dan agresivitas, guna memperbaiki 
prestasi kompetitif.  
Efek samping yang disebabkan oleh pemakaian obat 
androgenik anabolik dengan cara yang salah diantaranya gangguan 
kardiovaskular, gangguan dermatologis, kerontokan rambut, 
gangguan endokrin, disfungsi hepar, gangguan genitalia, kerusakan 
muskuloskeletal, dan perubahan pada psikologis. 
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Kerontokan rambut menjadi fenomena yang sering terjadi, 
dimulai sekitar 12 minggu setelah memulai obat dan terus saat 
mengonsumsi obat. Perubahan Dosis juga dapat memicu kerontokan. 
Rambut rontok akan membuat suatu kecemasan dan kesusahan yang 
mendalam, hal ini juga akan mengganggu penampilan seseorang. 
Berkaitan dengan tingginya penggunaan steroid yang 
digunakan untuk meningkatkan prestasi para atlet binaragadan 
menyebabkan cukup banyak efek samping, maka penelitian ini 
berusaha untuk mencari tahu bagaimana gambaran angka kejadian 
kerontokan rambut kepala pada atlet binaragawan pengguna steroid 
anabolik dan akan dilakukan penelitian di area Surabaya timur.  
Setelah dilaksanakan penelitian selama 23 hari (6 Juni 
hingga 28 Juni 2015) di beberapa pusat fitnes dan gym area 
Surabaya Timur dengan cara pembagian kuisioner kepada 50 atlet 
binaraga. Didapatkan respondenyang menggunakan steroid anabolik 
dan mengalami kerontokan rambut kepalasebanyak 52% (26 
responden) sedangkan yang tidak mengalami kerontokan rambut 
kepala didapatkan hasil 26% (13 responden). Sementara pada 
responden yang tidak menggunakan steroid anabolik dan tidak 
didapati adanya kerontokan rambut memilliki persentase 22% (11 
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responden). Tidak dijumpai responden yang tidak menggunakan 
steroid anabolik dan mengalami kerontokan rambut. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Hadsiew IM, 
yang menyatakan ketidak seimbangan sistem endokrin pada tubuh 
diketahui sebagai salah satu faktor penyebab pada kerontokan 
rambut. Steroid anabolik merupakan testosteron sintetis sehingga 
dapat membuat terganggunya sistem endokrin dalam tubuh. 
Penggunaanobat-obat yang dapat mengganggu sistem endokrin 
dalam tubuh dapat menghambat hormon pertumbuhan dan memiliki 
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rambut, gangguan endokrin, disfungsi hepar, gangguan genitalia, 
kerusakan muskuloskeletal, dan perubahan pada psikologis. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana gambaran angka kejadian kerontokan rambut kepala pada 
atlet binaragawan pengguna steroid anabolik di area Surabaya timur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
korelasi antara pemakaian steroid anabolik dengan kerontokan 
rambut kepala pada atlet binaragawan di area Surabaya Timur. 
Lima Puluh atlet binaragawan diberi kuisioner yang berisi 
pertanyaan tentang penggunaan steroid anabolik dan efek samping 
kerontokan rambut kepala. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
steroid anabolik mempunyai pengaruh kepada kerontokan rambut 
kepala pada atlet binaraga di area Surabaya Timur. 







Yustinus Teddy W. 2015. The incidence of hair loss on 
the head of bodybuilders athletes anabolic steroid users in the East 
Surabaya area.  
The use of anabolic steroids by athletes has been under 
scrutiny around the world. Many athletes and coaches believe that 
anabolic steroids in doses of 10-200 times greater, giving a greater 
effect than the normal daily physiological production and will 
increase the strength and aggressiveness, in order to improve 
competitive achievement. Research for 23 days (June 6 to June 28, 
2015) in some fitness centers and gym area of East Surabaya in a 
way distribution of questionnaires to 50 athletes bodybuilding has 
done. 52% of respondents said that using anabolic steroids and 
suffered head hair loss, while 26% did not experience hair loss. 
While 22% of respondents claimed to have never used anabolic 
steroids and none of them experienced hair loss occurrences head. 
From this research it can be concluded that anabolic 
steroids associated with hair loss. Anabolic steroids can affect the 
natural hormones in the body, so that it will result in unwanted 
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effects. Hair loss into one of these events occurs in bloom all athletes 
who use anabolic steroids. 
Keywords: Anabolic Steroids, Hair Loss, Head, 
Bodybuilding, Athletes 
 
